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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) proses pengembangan model 

Blended Learning pada mata kuliah Teknologi Informasi dan Komputer, dan (2) 

menghasilkan model Blended Learning yang valid, praktis, dan efektif. Metode penelitian 

yang digunakan ialah metode penelitian pengembangan atau Research and Development. 

Proses Pengembangan model Blended Learning mengacu pada model pengembangan 

ADDIE meliputi: (1) tahap analysis yaitu analisis kinerja yaitu proses pembelajaran yang 

cenderung didominasi oleh dosen, menggunakan metode ceramah, sarana yang memadai 

tetapi tidak dioptimalkan, menggunakan modul dalam pembelajaran; dan analisis 

kebutuhan yaitu pembelajaran yang masih konvesional dan sarana yang memadai dan 

tidak dimanfaatkan secara optimal sehingga membutuhkan model pembelajaran yang 

mengatasi permasalahan tersebut; (2) tahap design yaitu menemukan kompetesi khusus, 

metode, bahan ajar, strategi pengembangan perangkat dan media pembelajaran pada mata 

kuliah Teknologi Informasi dan Komputer; (3) tahap development yaitu mengembangkan 

perangkat dan media pembelajaran yang mendukung model Blended Learning; (4) tahap 

implementation yaitu melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan 

e-learning pada uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan; (5) 

tahap evaluation berupa review terhadap perangkat dan media yang dikembangkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model Blended Learning telah memenuhi kriteria 

kevalidan yang meliputi aspek tampilan, kepraktisan, aspek pedagogik, dan aspek materi. 

Media pembelajaran e-learning dikatakan praktis karena berada pada kategori sangat baik. 

Model Blended Learning dikatakan efektif karena aktivitas mahasiswa dalam proses 

pembelajaran berada pada kategori sangat baik dan umumnya respon mahasiswa baik 

terhadap model Blended Learning yang dikembangkan. Sedangkan pada kemampuan 

kognitif terjadinya perubahan positif terhadap hasil belajar berdasarkan nilai pretest dan 

posttest. Model Blended Learning yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif. Untuk itu disarankan model Blended Learning dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi pengelolaan program pembelajaran dikelas yang menyenangkan, 

mempermudah dalam proses belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi dan 

keingintahuan mahasiswa sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat optimal. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Model, Blended Learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tonggak 

kehidupan bangsa. Suatu bangsa akan 

mengalami kemajuan yang pesat apabila 

didukung dengan sumber daya manusia 

yang tinggi dan dapat diwujudkan melalui 

pendidikan. Dimana pendidikan sebagai 

usaha terencana yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan keterampilan manusia 

sesuai dengan kemampuan dimilikinya. 

Dalam upaya untuk meningkatkan sumber 

daya manusia tersebut. 

Sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan 

bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

serta mengamanatkan kepada pemerintah 

agar mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional. Lebih lanjut, dalam UU No.20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Pasal 3 menyebutkan 

sebagai berikut. 

“Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

Berdasarkan tujuan tersebut, 

menekankan bahwa sejauh ini pemerintah 

telah memiliki arah dan landasan yang 

jelas untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Hal ini kembali 

dipertegas melalui Peraturan Pemerintah 

No.32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

menjadi acuan dasar untuk pemenuhan 

standar minimal pendidikan. Adapun 

standar tersebut yang tercantum pada PP 

No.32 Tahun 2013 dalam Pasal 2 ayat 1 

terdiri atas: (1) Standar Isi; (2) Standar 

Proses; (3) Standar Kompetensi Lulusan; 

(4) Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; (5) Standar Sarana dan 

Prasarana; (6) Standar Pengelolaan; (7) 

Standar Pembiayaan; (8) Standar Penilaian 

Pendidikan. Sedangkan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 49 Tahun 2014, menambahkan 2 

poin penting dalam Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, yaitu yang tertuang 

pada pasal 1 No.1 sebagai berikut: Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, adalah satuan 

standar yang meliputi Standar Nasional 

Pendidikan, ditambah dengan Standar 

Nasional Penelitian, dan Standar Nasional 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

standar yang menjadi acuan bagi 

penelitian ini yaitu merupakan standar 

proses. Pada implementasi standar proses 

pendidikan, tenaga pengajar memiliki 

peran dan kedudukan yang cukup 

signifikan dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana tercantum dalam PP No.14 

Tahun 2005 Pasal 5 tentang Guru dan 

Dosen menyatakan sebagai berikut. 

“Kedudukan dosen sebagai tenaga 

professional sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 3 (tiga) ayat 1 (satu) berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran dosen 

sebagai agen pembelajaran, pengembang 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 

serta pengabdi kepada masyarakat 

berfungsi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional”. 

Terkait dengan peran dosen sebagai 

agen pembelajaran, dosen dituntut dapat 

memberikan pembelajaran secara optimal 

dengan menggunakan berbagai metode 

dan model pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik mahasiswa. Sanjaya 

(2010) menegaskan bahwa seorang tenaga 

pengajar perlu memiliki kemampuan 

merancang dan mengimplementasikan 
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berbagai strategi pembelajaran yang 

dianggap cocok dengan minat dan bakat 

serta sesuai dengan taraf perkembangan 

peserta didik, termaksud di dalamnya 

memanfaatkan berbagai sumber dan media 

pembelajaran untuk menjamin efektivitas 

pembelajaran.  

Salah satu kompetensi mata kuliah 

yang harus dikuasai oleh mahasiswa pada 

jenjang Perguruan Tinggi pada Jurusan 

Peternakan yaitu mata kuliah Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Menurut Basri dosen mata kuliah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

memberikan dasar konsep tentang 

bagaimana teknolgi yang sangat berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut Basri menegaskan dari sisi 

konsep, mahasiswa akan belajar melalui 

konsep TIK, pemanfaatan TIK, 

pengoperasian TIK, standar pengamanan 

data pada komputer, dan pemahaman akan 

konsep software dan hardware. Dapat 

disimpulkan bahwa konsep mata kuliah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

berkaitan erat dengan perkembangan 

teknologi. Oleh karena itu, model dan 

strategi pembelajaran yang digunakan 

harus mampu memanfaatkan dan 

mengembangkan teknologi guna 

pengembangan kompetensi dan 

pembelajaran belajar mahasiswa secara 

teori maupun praktik. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

tanggal 2 November 2017 dengan Dosen 

mata kuliah TIK pada Jurusan Peternakan 

di Universitas Al-Asyariah Polewali 

Mandar menyatakan penyebab dari kurang 

optimalnya pembelajaran mata kuliah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

adalah kurang tuntasnya pembahasan 

materi kuliah secara optimal karena 

cakupan materi yang luas dan kurangnya 

motivasi mahasiswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Hal tersebut 

menyebabkan ada beberapa materi yang 

tertinggal menyulitkan mahasiswa dalam 

belajar. Salah satu pembahasan materi 

yang kurang tuntas terdapat pada materi 

pengoperasian software karena mahasiswa 

pada Jurusan Peternakan yang kurang 

mampu dalam berinteraksi langsung 

dengan komputer. 

Kendala lain yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran mata kuliah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi di 

kelas adalah kurang seimbangnya 

kompetensi teori dan praktik yang dikuasai 

oleh Mahasiswa. Kurangnya inovasi 

model pembelajaran yang dapat 

mengkontruksikan ide-ide dan 

pengetahuan mahasiswa, 

mengkombinasikan kemampuan teori dan 

praktik, serta mengoptimalkan 

penyampaian materi secara tuntas 

sehingga mahasiswa dapat belajar mandiri 

tanpa harus lagi menunggu keberadaan 

dosen. Dengan adanya belajar mandiri, 

diharapkan mahasiswa dapat menuangkan 

ide-ide dan pengetahuannya untuk 

meningkatkan kompetensi. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

peneliti menemukan bahwa pembelajaran 

pada mata kuliah Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di Universitas Al-Asyariah 

Polewali Mandar dilakukan secara tatap 

muka diruang kelas dengan sarana 

prasarana yang memadai. Namun, 

pemanfaatan dan pengembangan sarana 

dan prasarana belum optimal. Berkenaan 

dengan itu, perlu adanya model 

pembelajaran yang dapat membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan 

kompetensi. Salah satu model 

pembelajaran adalah blended learning 

Dwiyogo (2016) mendefinisikan blended 

learning mengacu pada belajar yang 

mengkombinasi atau mencampur antara 

pembelajaran tatap muka (face to face) dan 

pembelajaran berbasis komputer (online 

dan offline). Definisi tersebut 

mengandung makna bahwa Blended 
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Learning menggambarkan sebuah 

kesempatan yang mengitegrasikan inovasi 

dan keuntungan teknologi pada 

pembelajaran online dengan interaksi dan 

partisipasi dari keuntungan pembelajaran 

tatap muka. 

  

HASIL PENELITIAN 
1. Proses Pengembangan Model Blended 

Learning  

Pengembangan model Blended 

Learning (e-Learnig) menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap yakni, (1) analysis; (2) design; (3) 

development; (4) implementation; (5) 

evaluation. Adapun penjabarannya 

sebagai berikut:  

a. Analysis 

Pada tahap ini kegiatan utama adalah 

menganalisis perlunya pengembangan 

model Blended Learning dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan media pembelajaran 

e-learning. Pada tahapan analisis kinerja 

ada dua identifikasi masalah yaitu (1) 

analisis kinerja, dan (2) analisis 

kebutuhan. Analisis kinerja berdasarkan 

hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pada mata kuliah Teknologi 

Informasi dan Komputer pada Jurusan 

Peternakan Universitas Al-Syariah 

Mandar masih sangat rendah. Proses 

pembelajaran masih didominasi 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

berdasarkan pengamatan diperoleh 

informasi sebagai berikut: (1) 

pembelajaran cenderung didominasi oleh 

dosen dengan menggunakan metode 

ceramah yang mengakibatkan mahasiswa 

lebih pasif, akibatnya mahasiswa tekadang 

merasa jenuh tanpa memberi kesempatan 

pada mahasiswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran; (2) materi pembelajaran 

yang begitu banyak, sehingga materi tidak 

tersampaikan sepenuhnya kepada 

mahasiswa; (3) Universitas Al-Syariah 

Mandar sudah memiliki layanan LMS dan 

tidak dimanfaatkan oleh dosen yang 

bersangkutan dalam mengelolah 

pembelajaran; (4) Dosen menggunakan 

modul sebagai bahan ajar utama dalam 

pembelajaran. Analisis kebutuhan 

berdasarkan kemajuan kampus Universitas 

Al-Syariah Mandar yang menuntut 

kemajuan di setiap aspek. Aspek yang 

paling utama yaitu dituntutnya kemajuan 

pada proses pembelajaran. Kemajuan 

tersebut didukung dengan adanya 

penambahan sarana dan prasarana salah 

satunya yaitu tersedianya laboratorium 

komputer, akses internet dan layanan LMS 

moodle. Dengan kondisi lab yang 

memiliki 25 unit komputer, LCD, 

whiteboard, dan layar proyektor. Oleh 

karena itu, dipandang perlu 

mengembangkan sebuah pembelajaran 

online yang dapat digunakan sebagai 

pelengkap pembelajaran konvensional, 

sarana akses infomasi bagi dosen dan 

mahasiswa dalam pembelajaran, dan 

media interaksi antara mahasiswa dan 

dosen dalam proses pembelajaran tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan, 

maka dibutuhkan upaya pengembangan 

model Blended Learning yang dapat 

mendukung proses pembelajaran yaitu 

media pembelajaran e-learning dengan 

menggunakan LMS Moodle.  

Analisis kebutuhan yang 

mendukukung model Blended Learning 

yang dikembangkan yaitu: (1) perangkat 

pembelajaran berupa RPS dan SAP; (2) 

media pembelajaran online atau e-learning 

menggunakan LMS Moodle; (3) panduan 

penggunaan. 

b. Design  

Berdasarkan pembahasan pada tahap 

analiysis, selanjutnya dibuat rancangan 

media pembelajaran e-learning yang 

mendukung model Blended Learning pada 

mata kuliah Teknologi Informasi dan 
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Komputer. Tujuan tahap ini adalah untuk 

menyiapkan rancangan media 

pembelajaran e-learning. Tahap ini 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) pemilihan format dengan mengikuti 

format-format perangkat yang sudah ada 

pada Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS), dalam RPS tercantum identitas, 

capaian pembelajaran, scenario 

pembelajaran, rencana tugas, dan 

rancangan assesmen serta kriteria 

penilaian (lampiran 1); (2) rancangan 

awal, Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) pada bagian skenario pembelajaran 

di format dalam bentuk Blended Learning 

untuk memetakan pertemuan dan strategi 

pembelajaran agar mahasiswa dapat 

mengulang materi pembelajaran ketika 

tidak berada di dalam kelas. Kemudian 

membuat rancangan tiap pertemuan atau 

SAP (lampiran 2); (3) pemilihan media 

didasarkan pada tujuan pembelajaran 

untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Maka dipilihlah LMS Moodle sebagai 

media pembelajaran online yang akan 

mendukung pembelajaran mata kuliah 

Teknologi Informasi dan Komputer. LMS 

moodle merupakan media pembelajaran 

edukasi terstruktur yang telah disiapkan 

oleh Universitas Al-Syariah Mandar untuk 

dikembangkan dalam pengelolaan kelas 

online yang kemudian digunakan oleh 

peneliti sebagai suplemen dalam 

mengelolah pembelajaran pada mata 

kuliah Teknologi Informasi dan 

Komputer. Dengan menambahkan 

beberapa fasilitas moodle yang tersedia 

(plug-in), ke dalam pembelajaran seperti 

kuis, forum diskusi, dan lain-lain. 

Sedangkan untuk memudahkan pengguna 

media maka di buatlah panduan 

penggunaan untuk dosen dan mahasiswa. 

(lampiran 3). 

c. Development 

Tahapan ini merupakan tahapan 

produksi dimana segala yang telah dibuat 

dalam tahapan desain dapat direalisasikan. 

Langkah-langkah dalam tahapan ini 

adalah: membuat objek-objek belajar 

(media pembelajaran dengan suplemen 

e-learning). Pada tahapan ini merupakan 

kegiatan pemograman seluruh 

rencana/desain media e-learning. Ada 

beberapa fitur-fitur penunjang dalam 

pembelajaran LMS moodle yaitu: tugas, 

quiz, komunikasi, kolaborasi, serta fitur 

utama yang dapat meng¬-upload berbagai 

format materi pembelajaran. Bentuk 

screen shoot media pembelajaran 

e-learning sebelum dan sesudah direvisi 

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4.1 Uji Coba Perorangan Sebelum 

Direvisi 

 
Gambar 4.2 Uji Coba Perorangan Setelah 

Direvisi 

 
Gambar 4.3 Uji Coba Kelompok Kecil 

Sebelum Revisi 
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Gambar 4.4 Uji Coba Kelompok Kecil 

Setelah Revisi 

d. Implementation 

Tahap implementation bertujuan 

untuk menghasilkan model Blended 

Learning yang valid, praktis, dan efektif. 

Oleh karena itu tahapan implementasi 

terbagi menjadi 4 tahapan yaitu: (1) uji 

validasi ahli media dan materi; (2) uji coba 

one to one; (3) uji coba kelompok kecil; 

dan (4) uji coba lapangan. 

e. Evaluation 

Hasil validasi ahli terhadap model 

blended learning meliputi media dan 

materi e-learning, perangkat pembelajaran 

(RPS dan SAP), dan buku panduan. 

Instrumen penilaian ahli media terdiri atas 

aspek tampilan, kepraktisan, dan 

pedagogik. Hasil penilaian validator ahli 

terhadap media yang dikembangkan dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 sebagai berikut. 

Gambar 4.5 Diagram Batang Ahli Media 

Jumlah rata-rata dari ketiga item 

penilaian tersebut adalah 89,8 % yang 

menandakan bahwa media pembelajaran 

Model Blended Learning sudah sangat 

layak atau valid digunakan pada tahap uji 

coba produk. 

Instrumen penilaian ahli materi terdiri 

atas aspek content (isi) dan aspek bahasa. 
Adapun bentuk diagram batang dari kedua 

aspek tersebut dapat digambarkan pada 

Gambar 4.6 sebagai berikut. 

Gambar 4.6 Diagram Batang Ahli Materi 

Jumlah rata-rata dari kedua aspek 

penilaian tersebut adalah 87,8 % yang 

menandakan bahwa materi pembelajaran 

Model Blended Learning (e-Learning) 

sudah sangat layak atau valid digunakan 

pada media Model Blended Learning 

(e-Learning). 

Validasi Perangkat Pembelajaran 

berupa RPS dan SAP mencakup: (a) 

format RPS dan SAP; (b) materi yang 

disajikan; (c) bahasa; (d) waktu; (e) 

metode sajian; (f) penilaian hasil belajar; 

(g) sarana dan alat bantu pembelajaran. 

Penilaian umum perangkat pembelajaan 

berupa RPS dan SAP oleh validator 

diperoleh sebesar 92,6% yang 

menunjukkan perangkat pembelajaran 

berada pada kategori sangat baik. Apabila 

nilai persentase dikonversikan pada 

kategori kevalidan, maka perangkat 

pembelajaran dikatakan valid jika minimal 

berkategori baik. Dengan demikian 

perangkat pembelajaran yang telah 

dimodifikasi telah valid dan layak 

digunakan pada pembelajaran dengan 

konten mata kuliah Teknologi Informasi 

dan Komputer. 

Validasi buku panduan mencakup (1) 

format, (2) bahasa, dan (3) isi. Penilaian 

umum terhadap buku panduan diperoleh 
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persentase sebesar 88,9% yang berada 

pada kategori sangat baik. Apabila nilai 

persentase dikonversikan pada kategori 

kevalidan, maka buku panduan dikatakan 

valid jika minimal berkategori baik. 

Dengan demikian buku panduan yang 

dibuat telah valid dan layak digunakan. 

Hasil penilaian subyek uji coba 

perorangan pada aspek tampilan diperoleh 

persentase skor 82% yang menunjukkan 

bahwa aspek tersebut berada pada kategori 

cukup baik. Pada aspek praktikalitas 

diperoleh persentase skor 90% yang 

menunjukkan bahwa aspek praktikalitas 

berada pada kategori cukup baik, yang 

berarti media pembelajaran e-learning 

yang mendukung pembelajaran blended 

learning mudah dan praktis digunakan. 

Pada aspek pedagogik diperoleh 

persentase skor 85% yang menunjukkan 

bahwa aspek pedagogik pada model 

Blended Learning berada pada kategori 

sangat baik. Sedangkan pada aspek materi 

diperoleh skor 81,9% yang menunjukkan 

bahwa aspek materi pada model Blended 

Learning berada pada kategori cukup baik. 

Evaluasi yang dilakukan pada model 

blended learning pada saat uji coba 

perorangan ialah aspek yang berada pada 

kategori cukup baik, yaitu aspek materi 

dan aspek tampilan. Revisi yang dilakukan 

pada aspek materi berdasarkan hasil 

evaluasi uji coba one-to one materi yang 

diperjelas dan dipecah-pecah menjadi 

bagian kecil dan jelas. Sedangkan revisi 

yang dilakukan pada aspek tampilan 

berdasarkan hasil evaluasi tiap indikator 

dan saran komentar umum dari subyek uji 

coba yaitu kualitas video yang awalnya 

dalam bentuk link kemudian di revisi 

menjadi video yang ditampilkan pada 

LMS moodle tanpa menggunakan link. 

Hasil penilaian subyek uji coba 

kelompok kecil pada aspek tampilan 

diperoleh persentase skor 87% yang 

menunjukkan bahwa aspek tersebut berada 

pada kategori sangat baik. Pada aspek 

praktikalitas diperoleh persentase skor 

90% yang menunjukkan bahwa aspek 

praktikalitas berada pada kategori sangat 

baik, yang berarti media pembelajaran 

e-learning yang mendukung model 

Blended Learning mudah dan praktis 

digunakan. Pada aspek pedagogik 

diperoleh persentase skor 91% yang 

menunjukkan bahwa aspek pedagogik 

pada model Blended Learning berada pada 

kategori sangat baik. Sedangkan pada 

aspek materi diperoleh skor 87% yang 

menunjukkan bahwa aspek materi pada 

model Blended Learning berada pada 

kategori sangat baik. Peneliti melakukan 

revisi pada aspek tampilan yaitu merevisi 

narasi narasi yang ada pada LMS moodle. 

Peneliti hanya melakukan sedikit revisi 

pada uji coba kelompok kecil karena saran 

dan komentar responden yang pada 

umumnya positif. 

Penilaian respon mahasiswa tahap uji 

coba lapangan pada aspek tampilan ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai 

ketertarikan mahasiswa terhadap aplikasi 

e-Learning yang mendukung 

pembelajaran model Blended Learning. 

Aspek tampilan memiliki beberapa 

indikator, selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. 

 

Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Respon 

Mahasiswa pada Aspek Tampilan 
No Indikator 

Rera

ta 
% Kategori 

1 Desain tampilan tema sistem LMS Moodle 

sudah menarik 

3,9 98 Sangat 

Baik 

2 Kejelasan tampilan tema LMS Moodle sudah 

sesuai 

3,5 88 Sangat 

Baik 

3 Keterpaduan antara penggunaan background 

dengan tema sudah sesuai 

3,7 92 Sangat 

Baik 

4 Desain layout sistem LMS Moodle sudah 

menarik 

3,8 95 Sangat 

Baik 

5 Tata Letak (Layout) sistem LMS Moodle 

sudah sesuai 

3,8 95 Sangat 

Baik 

6 Ketepatan ukuran huruf (dapat terbaca 

dengan jelas) 

4 10

0 

Sangat 

Baik 

7 Ketepatan pemilihan jenis huruf (dapat 

terbaca dengan jelas) 

4 10

0 

Sangat 

Baik 

8 Menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan EYD 

3,9 98 Sangat 

Baik 

9 Komposisi warna tulisan terhadap warna 

latar (background) 

3,8 95 Sangat 

Baik 

10 Narasi yang ditampilkan mudah dipahami 

(Jelas) 

3,8 95 SangatBaik 
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No Indikator 
Rera

ta 
% Kategori 

11 Gambar dari LMS Moodle tiap 

pertemuan/permateri sudah menarik 

3,8 95 Sangat 

Baik 

12 Gambar yang disajikan dalam LMS Moodle 

tiap pertemuan/permateri sudah menarik 

terlihar jelas 

3,8 95 Sangat 

Baik 

13 Kualitas Video sudah terlihat Jelas 3,7 92 Sangat 

Baik 

14 Kualitas Video sudah mendukung untuk 

pembelajaran 

3,9 98 Sangat 

Baik 

15 Kejelasan navigasi dalam LMS Moodle 3,9 98 Sangat 

Baik 

16 Kelengkapan navigasi LMS Moodle 3,9 98 Sangat 

Baik 

17 Penggunaan spasi dalam LMS Moodle sudah 

sesuai 

3,9 98 Sangat 

Baik 

 Rerata  96 Sangat 

Baik 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

bahwa respon mahasiswa terhadap 

e-Learning yang medukung pembelajaran 

model Blended Learning pada aspek 

tampilan diperoleh 96% yang 

menunjukkan bahwa aspek tampilan 

berada pada kategori sangat baik. Apabila 

nilai persentase dikonversikan pada 

kategori keefektifan, maka e-learning 

dikatakan efektif jika minimal berkategori 

baik. Dengan demikian e-learning yang 

telah dikembangkan pada aspek tampilan 

telah efektif dan layak digunakan. 

Penilaian respon mahasiswa pada 

aspek kepraktisan ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai kemudahan mahasiswa 

terhadap penggunaan aplikasi e-Learning 

yang mendukung pembelajaran model 

Blended Learning. Aspek tampilan 

memiliki beberapa indikator, 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 

4.12 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.12 Hasil Rekapitulasi Respon 

Mahasiswa Terhadap Aspek Kepraktisan 
N

o 
Indikator 

Rera

ta 
% Kategori 

1 LMS Moodle di lengkapi dengan petunjuk 

penggunaan 

3,93 98,3 Sangat 

Baik 

2 LMS Moodle dilengkapi dengan 

video tutorial 

3,87 96,7 Sangat 

Baik 

3 LMS Moodle dilengkapi dengan Evaluasi yang 

dilakukan tiap pertemuan yang bisa diakses 

dimana pun dan kapan pun. 

3,87 96,7 Sangat 

Baik 

4 LMS Moodle mudah diaplikasikan/digunakan. 3,87 96,7 Sangat 

Baik 

5 Materi dalam LMS Moodle disajikan secara 

sistematis. 

3,87 96,7 Sangat 

Baik 

6 Video tutorial dan gambar dalam LMS 

Moodle terlihat jelas dan menarik 

3,8 95 Sangat 

Baik 

7 Teks materi dalam LMS Moodle tersusun 

dengan baik dan runtut. 

3,8 95 Sangat 

Baik 

N

o 
Indikator 

Rera

ta 
% Kategori 

8 LMS Moodle mudah digunakan (User 

friendly) 

3,87 96,7 Sangat 

Baik 
9 Penggunaan bahasa dalam LMS Moodle 

mudah dipahami oleh mahasiswa 

3,87 96,7 Sangat 

Baik 

 Rerata 3,9 96,5 Sangat 

Baik 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas 

diperoleh bahwa respon mahasiswa 

terhadap model Blended Learning pada 

aspek kepraktisan diperoleh 96,5% yang 

menunjukkan bahwa aspek tampilan 

berada pada kategori sangat baik. Apabila 

nilai persentase dikonversikan pada 

kategori kepraktisan, maka model Blended 

Learning dikatakan praktis jika minimal 

berkategori baik. Dengan demikian model 

Blended Learning yang telah 

dikembangkan mudah dan praktis 

digunakan. 

Penilaian respon mahasiswa pada 

aspek pedagogik bertujuan untuk 

mengetahui penilaian mahasiswa secara 

umum terhadap pembelajaran tatap muka 

dengan menggunakan suplemen 

e-Learning. Aspek pedagogik memiliki 

beberapa indikator, selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Rekapitulasi Respon 

Mahasiswa Terhadap Aspek Pedagogik 
N

o 
Indikator 

Rerat

a 
% Kategori 

1 Penyajian materi secara tatap muka sudah sesuai 

dengan karakteristik Mahasiswa 

3,6 90 Sangat Baik 

2 Strategi pembelajaran yang digunakan 

pada saat tatap muka sudah tepat 

dengan karakteristik Mahasiswa 

3,67 92 Sangat Baik 

3 Pembelajaran tatap muka menggunakan suplemen 
online berbasis Moodle meningkatkan aktivitas 

belajar Mahasiswa. 

3,8 95 Sangat Baik 

4 Pembelajaran tatap muka menggunakan suplemen 
online berbasis Moodle menarik minat 

Mahasiswa dalam pembelajaran 

3,8 95 Sangat Baik 

5 Pembelajaran tatap muka menggunakan suplemen 

online berbasis Moodle dapat meningkatkan 
motivasi belajar Mahasiswa 

3,9 97 Sangat Baik 

6 Materi yang disajikan dipecah-pecah menjadi 

kecil dan sederhana 

3,9 98 Sangat Baik 

7 Materi yang disajikan dapat dipahami oleh 

Mahasiswa 

3,9 97 Sangat Baik 

8 Pembelajaran tatap muka menggunakan suplemen 

online berbasis Moodle dapat dikontrol dengan 
baik oleh Dosen 

3,9 97 Sangat Baik 

9 Pembelajaran tatap muka menggunakan suplemen 

online berbasis Moodle dapat dipahami oleh 
Mahasiswa dengan bimbingan Dosen 

4 10

0 

Sangat Baik 

1

0 

Pemahaman mahasiswa terhadap pembelajaran 

sehingga memunculkan pertanyaan yang 
berkualitas 

3,8 95 Cukup Baik 

1

1 

Program pembelajaran yang baik sehingga 

memunculkan pertanyaan yang berkualitas 

3,7 92 Sangat Baik 

1
2 

Umpan balik berkualitas yang diberikan oleh 
Dosen pada pembelajaran tatap muka. 

3,9 98 Sangat Baik 

 Rerata 3,8 95 Sangat Baik 
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Berdasarkan Tabel di atas diperoleh 

bahwa respon mahasiswa terhadap 

penilaian pembelajaran model blended 

learning pada aspek pedagogik diperoleh 

95% yang menunjukkan bahwa aspek 

tersebut berada pada kategori sangat baik. 

Apabila nilai persentase dikonversikan 

pada kategori keefektifan, maka model 

Blended Learning dikatakan efektif jika 

minimal berkategori baik. Dengan 

demikian model Blended Learning yang 

telah dikembangkan pada aspek pedagogik 

telah efektif dan layak digunakan. 

Penilaian respon mahasiswa pada 

aspek isi bertujuan untuk mengetahui 

penilaian mahasiswa secara umum 

terhadap konten materi model blended 

learning. Aspek isi memiliki beberapa 

indikator, selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.14 sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Rekapitulasi Respon 

Mahasiswa Terhadap Aspek Materi 

No Indikator 
Rera

ta 
% Kategori 

1 Urutan materi konsisten dan sistematis 3,93 98

,3 

Sangat 

Baik 

2 Kedalaman materi 3,87 96

,7 

Sangat 

Baik 

3 Kemudahan memahami materi 3,93 98

,3 

Sangat 

Baik 

4 Kelayakan contoh-contoh yang disajikan 3,87 96

,7 

Sangat 

Baik 

5 Soal latihan mudah diakses 3,87 96

,7 

Sangat 

Baik 

6 Kesesuaian soal latihan dengan materi 3,87 96

,7 

Sangat 

Baik 

7 Ada petunjuk langkah kerja pada 

latihan/praktek 

3,73 93

,3 

Sangat 

Baik 

8 Kualitas visual (kejelasan video dan 

gambar pada materi) 

3,73 93

,3 

Sangat 

Baik 

9 Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan 3,87 96

,7 

Sangat 

Baik 

10 Penguatan positif untuk jawaban 

benar dan salah 

3,67 91

,7 

Sangat 

Baik 

11 Kejelasan bahasa yang digunakan dalam 

materi 

3,87 96

,7 

Sangat 

Baik 

12 Pemberian motivasi belajar pada tampilan 

dan materi 

4 10

0 

Sangat 

Baik 

 Rerata 3,85 96

,3 

Sangat 

Baik 

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh 

bahwa respon mahasiswa terhadap 

penilaian pembelajaran model blended 

learning pada aspek konten (isi) diperoleh 

96,3% yang menunjukkan bahwa aspek 

tersebut berada pada kategori sangat baik. 

Apabila nilai persentase dikonversikan 

pada kategori keefektifan, maka model 

Blended Learning dikatakan efektif jika 

minimal berkategori baik. Dengan 

demikian model Blended Learning yang 

telah dikembangkan pada aspek isi telah 

efektif dan layak digunakan dalam 

pembelajaran yang menggunakan 

suplemen online LMS Moodle. 

 

2. Valid, Praktis, dan Efektif Model 

Pengembangan Blended Learning 

a. Valid 

Validasi yang dilakukan expert 

meliputi validasi media e-learning, 

validasi materi, validasi perangkat 

pembelajaran berupa RPS dan SAP, dan 

validasi buku panduan. Berikut uraiannya: 

(1) validasi media dapat yang 

menunjukkan perolehan dari ketiga aspek 

yaitu aspek tampilan diperoleh rerata 

91,2% , aspek kepraktisan diperoleh 90%, 

dan aspek pedagogik diperoleh rerata 

87,5%. Jumlah rerata dari ketiga aspek 

tersebut adalah 89,8% yang berarti media 

pembelajaran e-learning sudah layak dan 

valid digunakan: (2) validasi materi yang 

menunjukkan perolehan dari kedua aspek. 

Rerata dari dari kedua aspek yaitu 87,8% 

yang menunjukkan bahwa konten materi 

dan isi yang terdapat pada model Blended 

Learning sudah valid dan layak 

digunakan; (3) validasi perangkat 

pembelajaran berupa RPS dan SAP yang 

menunjukkan rerata 92,6% yang berarti 

perangkat pembelajaran berada pada 

kategori sangat baik. Dengan demikian 

perangkat yang telah dimodifikasi telah 

valid dan layak digunakan pada mata 

Kuliah TIK (4) Validasi buku panduan 

yang menunjukkan penilaian umum 

terhadap buku panduan 88,9% yang 

berada pada kategori sangat baik. Dengan 

demikian buku panduan telah valid dan 

layak digunakan. 
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b. Kepraktisan 

Kepraktisan media e-learning 

berdasarkan penilaian expert yang 

menunjukkan rerata 90% yang berada 

pada kategori sangat baik atau sangat 

praktis. Kepraktisan media e-learning 

berdasarkan penilaian subyek uji coba one 

to one yang menunjukkan rerata 90% yang 

berada pada kategori sangat baik atau 

sangat praktis. Kepraktisan media 

e-learning  berdasarkan penilaian subyek 

uji coba kelompok kecil dapat yang 

menunjukkan rerata 90% yang berada 

pada kategori sangat baik atau sangat 

praktis. Sedangkan penilaian respon 

mahasiswa terhadap kepraktisan media 

e-learning yang menunjukkan rerata 

96,5% yang berada pada kategori sangat 

baik atau sangat praktis digunakan dalam 

penggunaannya. 

c. Efektivitas 

Penilaian efektivitas peneliti 

mengukur dengan mengamati aktivitas 

belajar mahasiswa dan juga berdasarkan 

perolehan pretest dan posttest mahasiswa.  

Data yang berhasil di kumpulkan setelah 

melakukan implemenatasi model Blended 

Learning pada penelitian ini, yang dapat 

mengungkap keefektifan dari model 

Blended Learning yaitu analisis data 

aktivitas mahasiswa. Analisis hasil 

pengamatan aktivitas mahasiswa 

menggunakan lembar observasi, 

pengamatan dilakukan oleh dua orang 

pengamat. Pengamatan terhadap 

mahasiswa yang dilakukan selama proses 

belajar mengajar berlangsung dengan 

mengisi lembar pengamatan yang 

disediakan. penilaian pengamat pada hasil 

rekapitulasi penilaian terhadap aktivitas 

mahasiswa diperoleh persentase skor 

sebesar 87% yang menunjukkan bahwa 

aktivitas mahasiswa dalam penggunaan 

model Blended E-Learning berbasis LMS 

Moodle pada mata Kuliah Teknologi 

Informasi dan Komputer berada pada 

kategori Sangat Aktif. Data ini didukung 

dengan terlaksananya tugas kelompok 

yang diberikan kepada mahasiswa untuk 

mempresentasikan data yang berhasil 

dikumpulkan. Mahasiswa terlihat aktif 

dengan memberikan feedback pertanyaan 

kepada peserta diskusi. 

Data yang berhasil di kumpulkan 

setelah melakukan implemenatasi model 

Blended Learning pada penelitian ini yang 

dapat mengungkap keefektifan dari model 

Blended Learning yaitu analisis data tes 

berupa pretest dan posttest. Data tes 

diperoleh sebelum dan sesudah 

implementasi model Blended Learning. 
skor minimal yang diperoleh nilai mean 

pada saat pretest yaitu 56 sedangkan pada 

posttest yaitu 89. Untuk mendapatkan 

selisih dari pretest dan posttest dilakukan 

N-Gain. Perolehan N-Gain yaitu 0,7 yang 

berarti berada pada kategori sedang. Hasil 

data yang diperoleh oleh peneliti setelah 

melakukan evaluasi menggunakan pretest 

dan posttest maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa terdapat perubahan 

kognitif terhadap mahasiswa setelah 

dilakukannya implementasi 

pengembangan model Blended Learning 

pada mata kuliah Teknologi Informasi dan 

Komputer. 
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